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Invensi : Mekanisme Gerak Naik Turun Kursi Dokter Bedah Tipe Rodagigi Cacing

(57) Abstrak :
Mekanisme gerak naik turun kursi dokter bedah tipe rodagigi cacing dirancang untuk mengatur ketinggian duduk kursi dokter 
bedah agar menghasilkan posisi nyaman pada saat dipergunakan pada kegiatan bedah. Mekanisme gerak naik turun kursi dokter
bedah tipe rodagigi cacing dilengkapi perangkat elektronik berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk mengendalikan 
motor arus searah memberikan putaran dan torsi sesuai sinyal yang diberikan oleh saklar naik/turun. Mekanisme gerak naik turun
kursi dokter bedah tipe rodagigi cacing mempunyai komponen berupa alas duduk berbentuk bujur sangkar yang ditempatkan 
pada posisi mendatar dan berfungsi sebagai penumpu bagian bawah kursi dokter bedah, alas duduk ditumpu oleh empat batang 
vertikal disetiap sudutnya; Batang engkol yang pada bagian ujungnya diberi slot tempat meluncurnya pin dari ujung batang 
vertikal, batang engkol berfungsi mengubah gerak rotasi menjadi gerak linier; Poros bertingkat berfungsi meneruskan putaran dari
rodagigi cacing ke batang engkol; perangkat rodagigi cacing berfungsi mengubah arah putaran sekaligus memberi efek mengunci
sendiri pada sistem gerak; Motor arus searah berfungsi sebagai sumber torsi dan putaran pada sistem; Baterai sumber daya 
listrik untuk menggerakan motor arus searah; Rangka berfungsi sebagai penumpu semua komponen yang tidak bergerak;



1 
 

 

Deskripsi 

 

MEKANISME GERAK NAIK TURUN KURSI DOKTER BEDAH  

TIPE RODAGIGI CACING 

 5 

Bidang Teknik Invensi 

 Invensi ini berhubungan dengan suatu mekanisme untuk 

menaikkan dan menurunkan tempat duduk dokter bedah yang 

dikendalikan oleh seperangkat peralatan elektronik berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi. Beban dari berat dokter 10 

bedah dan perangkat kursi dikenakan pada arah vertikal yang 

akan diteruskan melalui rantai kinematika penyusun mekanisme.  

Motor arus searah dipergunakan sebagai sumber daya gerak yang 

meneruskan torsi dan putarannya melalui perangkat rodagigi 

cacing. Perangkat rodagigi cacing dipergunakan untuk 15 

mereduksi putaran dan mengubah arah gerak putar 90 derajat 

dari putaran input. Batang engkol dipergunakan untuk mengubah 

gerak putar menjadi gerak linier sehingga alas duduk bergerak 

naik turun. Perangkat rodagigi cacing dipilih karena 

mempunyai efek mengunci sendiri pada saat motor tidak 20 

digerakkan. 

 

Latar Belakang Invensi 

 Gangguan muskuloskeletal sering ditemukan pada berbagai 

jenis pekerjaan, termasuk ahli bedah. Profesi ahli bedah 25 

termasuk dalam kategori profesi berisiko tinggi dan 

berpotensi mengalami gangguan muskuloskeletal. Ahli bedah 

yang menderita gangguan muskuloskeletal merasakan penyakit 

mulai dari ringan hingga berat karena otot sering menerima 

beban statis dalam jangka panjang. Gangguan muskuloskeletal 30 

dapat dihindari apabila pekerjaan dilakukan dalam kondisi 

duduk. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengurangi 

gangguan muskuloskeletal dengan merancang alat bantu duduk 

bagi pekerja yang harus melakukan kegiatan dengan cara 
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berdiri, Chairless Chair mulai dikembangkan agar tidak 

diperlukan kursi yang permanen di tempat kerja karena dapat 

mengganggu area kerja. 

Bagi dokter bedah dimana pekerjaan dilakukan dengan 

memakai baju operasi, penggunaan Chairless Chair mengganggu 5 

gerakan dan menyulitkan pada saat menginjak pedal peralatan 

operasi. Beberapa paten telah didaftarkan berkenaan dengan 

alat bantu duduk berupa kursi. 

Paten US006000758A Tahun 1999 telah mengklaim Reclining 

Lift Chair , Invensi ini berupa kursi angkat yang memiliki 10 

rangka dasar, peralatan pemosisian kursi yang dapat 

diperpanjang/diperpendek yang terpasang pada rangka dasar, 

motor DC berputar bolak balik untuk mendorong dan menarik 

peralatan pemosisian pengguna kursi relatif terhadap rangka 

dasar. Perangkat kontrol terhubung ke motor DC untuk 15 

menggerakkan perangkat pemosisian pengguna kursi. Catu daya 

terhubung ke alat kontrol untuk mengontrol motor. Tempat 

duduk pengguna diitopang oleh rangka dasar dan memiliki alas 

duduk dan senderan belakang. Mekanisme berupa rantai 

kinematik dengan jumlah batang yang banyak sehingga akan 20 

menyulitkan pada saat pemeliharaan. 

Paten US 2005/0046129 A1 Tahun 2005 telah mengklaim 

mekanisme angkat untuk kursi roda berupa susunan batang 

jajaran genjang dan aktuator untuk menaik-turunkan dudukan 

kursi. Salah satu batang pada mekanisme berupa slider yang 25 

dapat bergerak horisontal pada rangka. Pergerakan batang 

dibatasi oleh batang lain sedemikian rupa sehingga saat kursi 

dinaikkan atau diturunkan, posisi longitudinal dari pusat 

gravitasi pengguna relatif terhadap rangka kursi roda 

sehingga dapat dipertahankan agar tidak terguling. Mekanisme 30 

angkat dapat dikombinasikan dengan kemiringan aktuator untuk 

memungkinkan kursi berputar. Mekanisme pada invensi ini 

mempergunakan aktuator pneumatik yang membutuhkan udara tekan 

yang berasal dari tabung bertekanan. Invensi yang sangat baik 
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untuk menaik-turunkan tempat duduk kursi roda dan mengatur 

kemiringan pengguna. 

Patent USOO7766421B2 Tahun 2010 telah mengklaim Recliner 

Lift Chair with Power Lift and Reclining Units, kursi pada 

invensi ini berupa kursi yang dipergunakan pada kendaraan 5 

penumpang yang dapat diatur ketinggian dan kemiringan 

sandaran punggungnya. Kursi tersebut cocok untuk dipergunakan 

pada perjalanan jarak jauh sehingga penumpang dapat duduk 

beristirahat dengan nyaman, tidak cocok dipergunakan untuk 

bekerja.  10 

Permohonan paten P00202109893 Tahun 2021 telah mengklaim 

kursi medis yang meliputi: suatu muka kursi yang 

dikonfigurasi untuk dinaikkan dan diturunkan dan menopang 

pasien dari bawah; suatu bagian penopang yang dikonfigurasi 

untuk menopang muka kursi dari bawah dan berputar di sekitar 15 

poros rotasi, poros rotasi tersebut diposisikan di bawah muka 

kursi dan memanjang dalam arah melintang; suatu bagian 

penerima gaya penggerak yang dikonfigurasi untuk bergerak di 

sekitar poros rotasi dan menerima gaya penggerak untuk 

memutar bagian penopang di sekitar poros rotasi dan menaikkan 20 

muka kursi; dan suatu bagian transmisi yang dikonfigurasi 

untuk mentransmisikan gaya penggerak ke bagian penerima gaya 

penggerak, suatu kemiringan dari bagian transmisi sehubungan 

dengan lantai yang meningkat seiring dengan kenaikan dari 

muka kursi. Kursi pada invensi ini merupakan kursi yang 25 

dipergunakan oleh pasien yang dapat diatur ketinggian dan 

kemiringan sandarannya, tidak tersedia informasi apakah 

digerakkan secara manual atau mempergunakan motor dan 

mekanisme tidak tersedia. 

Permohonan paten sederhana S00201200020 Tahun 2012 telah 30 

mengklaim suatu kursi ergonomis yang disempurnakan yang 

terdiri dari suatu bagian dasar kursi yang dibentuk menyatu 

secara tegak dengan bagian rangka belakang, suatu dudukan 

kursi dan suatu sandaran kursi, dimana bagian dasar kursi 
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tersebut dipasangkan dengan sepasang kaki depan dan sepasang 

kaki belakang kursi, dudukan kursi ditempatkan diatas bagian 

dasar kursi tersebut, dan sandaran kursi ditempatkan pada 

rangka bagian belakang, dimana dudukan kursi dan sandaran 

kursi tersebut dibuat secara menyatu dengan mernbentuk suatu 5 

lengkungan ergonomis dengan radius lengkungan (R)= 136 

derajat. Gambar mekanisme pengaturan kursi ergonomis tidak 

terinci dengan jelas. 

Dari permasaahan yang ada dan kelemahan dari paten-paten 

terdahulu, maka tujuan invensi ini adalah menyediakan 10 

mekanisme pengaturan ketinggian kursi dokter bedah yang dapat 

dikendalikan oleh kaki kiri pengguna karena tangan tidak 

boleh memegang peralatan lain selain peralatan bedah. 

 

Uraian Singkat Invensi 15 

Sesuai invensi ini disediakan suatu mekanisme gerak naik 

turun kursi dokter bedah tipe rodagigi cacing yang mampu 

menaik-turunkan alas duduk kursi dokter ke posisi yang 

diinginkan dan dikendalikan oleh perangkat kontrol elektronik 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Mekanisme sesuai 20 

invensi ini memiliki komponen yaitu:  Alas duduk berbentuk 

bujur sangkar yang ditempatkan pada posisi mendatar dan 

berfungsi sebagai penumpu bagian bawah kursi dokter bedah, 

alas duduk ditumpu oleh empat batang vertikal disetiap 

sudutnya; Batang engkol yang pada bagian ujungnya diberi slot 25 

tempat meluncurnya pin dari ujung batang vertikal, batang 

engkol berfungsi mengubah gerak rotasi menjadi gerak linier; 

Poros bertingkat berfungsi meneruskan putaran dari rodagigi 

cacing ke batang engkol; perangkat rodagigi cacing berfungsi 

mengubah arah putaran sekaligus memberi efek mengunci sendiri 30 

pada sistem gerak; Motor arus searah berfungsi sebagai sumber 

torsi dan putaran pada sistem; Baterai sumber daya listrik 

untuk menggerakan motor arus searah; Rangka berfungsi sebagai 

penumpu semua komponen yang tidak bergerak; Perangkat 
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elektronik berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

dipergunakan untuk mengontrol gerak putar motor 

searah/berlawanan jarum jam sehingga sistem dapat bergerak 

naik atau turun. Saklar pengendali dioperasikan oleh kaki 

kiri dokter bedah. 5 

 

Uraian Singkat Gambar 

 Untuk memudahkan pemahaman mengenai inti invensi ini, 

selanjutnya akan diuraikan perwujudan invensi melalui gambar 

terlampir. 10 

Gambar 1, adalah gambar susunan dari mekanisme gerak 

naik turun kursi dokter bedah tipe rodagigi cacing yang 

dilengkapi dengan perangkat elektronik berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi.  

 15 

Uraian Lengkap Invensi 

 

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang 

invensi bahwa mekanisme gerak naik turun kursi dokter bedah 

tipe rodagigi cacing yang dirancang dan dibuat berfungsi 20 

mengendalikan gerak naik turun dari alas duduk sehingga 

dokter bedah dapat mengatur ketinggian duduk ke posisi yang 

nyaman selama melakukan pekerjaannya. 

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan mekanisme 

gerak naik turun kursi dokter bedah tipe rodagigi cacing 25 

mempunyai komponen sebagai berikut: Alas duduk (1), Poros 

bertingkat (2), Batang engkol (3), Batang cacing (4), 

Rodagigi cacing (5), Motor arus searah (6), Baterai (7), 

Rangka (8); Perangkat elektronik berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi (9). 30 

Perangkat elektronik berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi mempunyai komponen sebagai berikut: Pengendali 

mikro (10); Relay (11); Driver motor (12); Saklar naik/turun 

(13). 
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Mekanisme gerak naik turun kursi dokter bedah tipe 

rodagigi cacing pada Gambar 1 mempunyai cara kerja sebagai 

berikut: Saklar naik/turun diaktifkan oleh kaki kiri dokter 

bedah akan memerintahkan pengendali mikro melalui relay 

memberi sinyal ke motor arus searah untuk berputar searah 5 

jarum jam atau berlawanan arah jarum jam. Poros motor arus 

searah memutarkan poros cacing selanjutnya mengubah putaran 

sembilan puluh derajat oleh pasangan rodagigi cacing, reduksi 

putaran sebesar satu berbanding dua puluh sehingga 

menyebabkan poros bertingkat akan berputar dengan kecepatan 10 

sudut satu putaran per detik. 

Kedua ujung poros bertingkat dihubungkan dengan batang 

engkol yang berfungsi sebagai pengubah gerak rotasi menjadi 

gerak linier vertikal. Gerak vertikal mempunyai jarak tempuh 

sepanjang 12 sentimeter diukur dari posisi batang engkol 15 

horisontal 6 sentimeter ke atas dan 6 sentimeter ke bawah. 

Penumpu alas duduk akan terangkat secara bersamaan akibat 

gerak batang engkol di 4 sudut alas duduk yang berbentuk 

bujur sangkar. Kecepatan naik turun alas duduk kursi adalah 

1 sentimeter per detik. Efek mengunci sendiri perangkat 20 

rodagigi cacing menyebabkan alas duduk tidak akan turun 

walaupun motor arus searah berhenti berputar. 

 



 
 

 

Klaim 

1. Suatu mekanisme gerak naik turun kursi dokter bedah tipe 

rodagigi cacing yang dilengkapi dengan perangkat 

elektronik berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

yang mampu menaik turunkan alas duduk dengan kecepatan 1 5 

sentimeter per detik, dimana mempunyai komponen sebagai 

berikut: 

a. rangka (8) terbuat dari pelat baja dengan tinggi 25 

sentimeter, panjang 20 sentimeter, dan lebar 20 

sentimeter; 10 

b. motor arus searah (6) ditempatkan pada ujung batang 

cacing (4), yang berfungsi sebagai penyedia daya bagi 

batang ulir (4); 

c. batang ulir (4) ditempatkan vertikal, yang merupakan 

pasangan dari rodagigi cacing (5)sehingga mengubah arah 15 

putaran menjadi horisontal; 

d. poros bertingkat (2) ditempatkan horisontal yang 

merupakan tempat bertumpu rodagigi cacing (5)dan 

meneruskan putaran dan torsi ke batang engkol (3); 

e. batang engkol (3) ditempatkan diujung poros bertingkat 20 

(2), yang mengubah gerak putar dari poros bertingkat (2) 

menjadi gerak linier; 

f. alas duduk (1) yang dilengkapi empat batang penumpu 

meneruskan gerak linier batang engkol (3) sehingga dapat 

diatur naik turun sesuai perintah dari perangkat 25 

elektronik berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

(9). 

yang dicirikan dimana : 

g. perangkat elektronik berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (9) ditempatkan pada mekanisme gerak naik 30 

turun kursi dokter bedah tipe rodagigi cacing yang 

berfungsi mengolah sinyal yang dikirimkan oleh saklar 

naik/turun (13) dan memerintahkan motor arus searah 



 
 

 

berputar searah jarum jam atau berlawanan arah jarum 

jam.  

2. Suatu mekanisme gerak naik turun kursi dokter bedah tipe 

rodagigi cacing seperti pada klaim 1, dimana perangkat 

elektronik berbasis teknologi informasi dan komunikasi (9) 5 

memiliki komponen sebagai berikut: 

a. Motor arus searah (6) ditempatkan pada ujung batang 

cacing (4), yang berfungsi sebagai penyedia daya bagi 

batang ulir (4); 

b. relai (11) dihubungkan dengan motor arus searah (6), 10 

yang berfungsi sebagai perangkat on/off motor arus 

searah (6) secara elektronik;  

c. saklar naik/turun (13) memberikan sinyal kepada 

pengendali mikro (10) untuk memerintahkan driver motor 

(12) berfungsi; 15 

d. mikro kontroler (10) dihubungkan dengan relai (11), yang 

berfungsi untuk mensinkronkan gerak motor arus searah 

(6).  
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